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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini oleh penulis, yaitu:  

1) Bahwa dalam bank BRI Syariah cabang Surabaya dapat menggunakan akad 

wakalah. Akad wakalah adalah akad perwakilan pemesanan barang yang 

diserahkan oleh pihak nasabah. Apabila pemesanan barang dilakukan oleh pihak 

bank, maka perjanjian tersebut tanpa menggunakan akad wakalah. 

2) Pembiayaan murabahah dibagi menjadi 2 bagian yaitu pembiayaan murabahah 

dalam tingkat mikro dan pembiayaan murabahah dalam tingkat makro 

3) Pada teori diatas dijelaskan bahwa pembiayaan murabahah dapat dilakukan 

dengan cara pembayaran tunai maupun tangguh. Tetapi pada bank BRI Syariah 

cabang Surabaya menjelaskan bahwa pembayaran akad murabahah dilakukan 

secara tangguh. Pembayaran secara tunai itu dimaksutkan bahwa apabila nasabah 

ingin melunasi sisa angsuran sebelum jangka waktu yang telah ditetapkan, maka 

nasabah akan mendapatkan diskon dari pihak bank. 

4) Bank akan membiayai akad murabahah dengan cara hanya sebagian dana yang 

akan diberikan oleh pihak bank kepada nasabah. Sisanya akan diberikan saat 

jangka waktu yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak. 
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5) Pihak nasabah harus memberikan jaminan terlebih dahulu sebelum melakukan 

akad murabahah kepada pihak bank 

6) Dalam proses pembayaran murabahah, nasabah dapat membayar angsuran akad 

murabahah tersebut dengan angsuran tetap sampai jangka waktu yang telah 

ditentukan oleh kedua belah pihak 

7) Barang yang akan dibeli harus bersifat syariah, apabila barang tersebut tidak 

bersifat syariah. Bank tidak akan memberikan pinjaman dana tersebut pada pihak 

nasabah. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Penetapan penelitian dilakukan pada Bank BRI Syariah cabang Surabaya. 

Penetapan penelitian didasarkan pada pertimbangan tertentu dari segi kualitas yang 

dimiliki bank BRI dalam mengelola keuangannya dengan menggunakan beberapa 

produk-produk yang dimilikinya terutama produk pembiayaan murabahah. Produk 

tersebut sangat popular dimata nasabah-nasabahnya dibandingkan dengan produk 

yang lain dan penetapan informan dari penelitian ini ada pada nasabah dan salah satu 

pegawai bank BRI Syariah Cabang Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

wawancara dengan Pak Kayad selaku nasabah dan Pak Bobby selaku salah satu 

pegawai dari bank BRI Syariah cabang Surabaya.  

5.3 Saran  

Ada beberapa Saran yang akan dikeluarkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
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1) Apabila nasabah tidak bisa menepati jangka waktu pembayaran yang telah 

ditetapkan, maka pihak nasabah akan dikenakan denda per hari. Sebaiknya denda 

yang akan dikenakan oleh pihak bank jangan per hari. Peraturan denda tersebut 

dapat memberatkan dari pihak nasabah. Melainkan denda tersebut cukup 

dikenakan tiap bulan pembayaran angsuran. 

2) Harga perolehan barang yang didapat  adalah senilai harga beli ditambah margin 

keuntungan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Sebaiknya margin 

keuntungan yang ditentukan oleh pihak bank jangan terlalu besar nilainya karena 

jika terlalu besar margin keuntungannya dapat memberatkan angsuran yang 

dibayar oleh nasabah. 
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